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KONSELING ISLAM DI YAYASAN SINAU HURIP MULYA PATI”.
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Penelitian ini berfokus pada implementasi, model, dan tantangan
bimbingan konseling Islam di Yayasan Sinau Hurip Mulya. Pada penelitian
ini menggunakan jenis penelitian field research dengan pendekatan kualitatif
deskriptif yang bersubyek pada informan kunci yakni pemilik Yayasan Sinau
Hurip Mulya dan konseli, sedangkan informan tambahan yakni penonton
media sosial Youtube, Facebook, TikTok Yayasan Sinau Hurip Mulya,
dimana pengambilan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya menggunakan reduksi,
penyajian, menyimpulkan dan verifikasi data

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Yayasan Sinau Hurip
Mulya dalam implementasi bimbingan konseling Islam melibatkan berbagai
unsur dan metode. Unsur tersebut adalah konselor yaitu Mas Adi dan Mbak
Heni, konseli terdiri dari pelajar, musafir, orang yang memiliki keistimewaan
seperti difabel, ODGJ beserta keluarga, kelompok atau organisasi
masyarakat, dan penonton media sosial Yayasan Sinau Hurip Mulya, dan
masalah yang dipecahkan adalah motivasi belajar, malas sekolah, bulliying,
musafir yang memutuskan untuk berkelana meninggalkan keluarga, karir,
psikologis ODGJ, keluarga yang kurang tahu penanganan anggota keluarga
yang mengalami ODGJ, juga masalah norma dan edukasi perihal bersosial
dan bermasyarakat. Adapun metode yang digunakan yakni secara langsung
dan tidak langsung. 2). Model bimbingan konseling Islam yang digunakan
pada Yayasan Sinau Hurip Mulya adalah model bimbingan konseling Islam
di sekolah dan di luar sekolah. Model bimbingan konseling Islam di sekolah
meliputi model bimbingan konseling Islam masalah pribadi, masalah belajar,
dan masalah bersosial. Adapun model bimbingan konseling Islam di luar
sekolah meliputi model bimbingan konseling Islam masalah karir, masalah
pribadi, masalah keluarga, masalah psikologis, dan masalah rehabilitasi
psikososial. 3). Tantangan dalam pelaksanaan model bimbingan konseling
Islam berasal dari konselor dan konseli. Yang berasal dari konselor yaitu
tidak memiliki pengetahuan akademik konselor, namun memiliki
keterampilan konselor yang terbentuk melalui latihan, seminar, dan
workshop; usia dan pengalaman dari konselor Yayasan Sinau Hurip Mulya;
kebudayaan, bahasa, dan agama, namun dalam salah satu konselor Yayasan
Sinau Hurip Mulya menjadikan hal tersebut sebagai suatu kelebihan. Adapun
yang berasal dari konselor seperti konseli merasa bahwa suasana di sekitar
tempat pelayanan kurang nyaman atau konseli tidak percaya kepada
konselor.
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Eko Ariwiyantoro, NIM 226060019, “ISLAMIC COUNSELING
GUIDANCE MODEL AT THE SINAU HURIP MULYA PATI
FOUNDATION.” Islamic Studies Postgraduate Thesis, IAIN Kudus.

This research focuses on the implementation, models and challenges
of Islamic counseling guidance at the Sinau Hurip Mulya Foundation. This
research uses a field research with a descriptive qualitative approach whose
subject is key informants to the owner of the Sinau Hurip Mulya Foundation
and counselees, while additional informants to social media viewers of
YouTube, Facebook, TikTok of the Sinau Hurip Mulya Foundation, where
data collection uses observation, interviews and documentation. The data
analysis techniques use reduction, presentation, concluding and verification
of data.

The results of this research show that 1). Implementing Islamic
counseling guidance at the Sinau Hurip Mulya Foundation involves various
elements and methods. These elements are the counselors, namely Mr. Adi
and Ms. Heni. The counselees consist of students, travelers, disabilities,
people with mental disorders and their families, community or organizations,
and the social media audiences of the Sinau Hurip Mulya Foundation. The
problems that have been solved are learning motivation, laziness at school,
bullying, travelers who decide to leave their families, careers, psychology of
people with mental disorders, people who don't know how to handle family
members to suffer from mental health, as well as problems with norms and
education regarding social and community issues. The methods used in this
research are direct and indirect. 2). The Islamic counseling guidance model
used at the Sinau Hurip Mulya Foundation is the Islamic counseling guidance
model at school and outside school. The Islamic counseling guidance model
for personal problems, learning problems, and social problems are included
in schools; the career problems, personal problems, family problems,
psychological problems, and psychosocial rehabilitation problems are
included of outside school. 3). The challenges in implementing the Islamic
counseling guidance model come from counselors and counselees. The
counselors do not have the academic knowledge as counselors, but they have
counselor skills that are formed through training, seminars and workshops;
the age and experience of the Sinau Hurip Mulya Foundation counselor;
culture, language and religion. However, one of the Sinau Hurip Mulya
Foundation counselors, saw this as an advantage. The challenges which come
from the counselee, such as they feels that the atmosphere around the service
location is uncomfortable or the counselee does not trust the counselor.

Keywords: Islamic Counseling Guidance, Model, Sinau Hurip

Vi



o>
Wer Cuysp glow dunwe g;a k;e')/u:ﬂ\ SUpYl 35" LYY 0Nd .jjj:igﬁj 5§.11
o B sSH B Al (Ul Sl S Y Syl Bl a3y BT S

S Ferge 3 Y LY gl DLy £3Uy Gt e ol Vs S,
O il s S o8 oy et e e B4 g o]l s iy Uge Cgpen
Flos sl on Lo ool Of G (3 copliinndls Wse cyypn gl dage Sl g
O i Lot W st gl ey 855 Hpdy sdn e sl Jolsd
Lalzotly Lguo,e9 DUl Jlt) Slld) A Dl ptsnd 3105l 3L kS L)
Lo 3ally

HlaaVl Juis 3 Wse cppsh sl nds oiss () O ) Eondl s o5
05y (o Boeedly (50 dod) g Oplaandl a poliall ads il CJldy ol 2oLy
ol plally eyl oo il ) ol Gobally ildly OB e OgjLiadl
Jolsdl Jlos psemy lalall o Baasdl Slegadly oauly e ollkol e Ogly
& JeSly odal)l B o L on ) Al e Bge Cpppr sl 3 sl
o 05l el PtV ey opelly ol 85 00,8 calll Oy ilelly iy il
A e Ol ) B BT e el 2487 O Y g SOl alie oLl
elem V) Ll gl Lad audly OLeY 3 JSLaas” Ual alie olihsl o Osla )
Yl @l W LYl s (Y LB AU sEy BALL b Redsnd) (LY daaztly
o el oy ) 3 (ST SL Y 238 9a Uss G sl B (3 pibonld
) oS ng asind) SSaal) DY) LY 30k ol & Yl syl o3sk
N N T e T T R
ol oS iy i) Sably (g1 ISy et Sl gl oS el
opbazdl o gl LY ol sl 2358 dks 3 bl (7 Ll i)
e oSy oektpell BV Bl o) o plaanll e 0l U T laally
Regn lides By pas (aall g Slpdly ol IO e S Gl ol
G i (sn ppsh gl Bge (9l 2T ST (plly aallly B (se Cppsr sl
b el O Ll o) OF ey jlaned) e epliaadd e 08T 00 Y Al LT G
Oleaadl sm Y Llesld) ;)TJT@,,

vii



REPOSITORI IAIN KUDUS

CsR Sl (zi5ed (DY) SLEY s ded) LIS

W

viii

REPOSITORI IAIN KUDUS



